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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Air susu ibu (ASI) me $rupakan makanan te$rbaik dan paling ide$al untuk 

bayi pada awal ke$hidupannya. ASI kaya akan nutrisi yang sangat pe$nting 

untuk pe$rtumbuhan se$rta pe$rke$mbangan siste$m saraf dan otak, se$rta 

me$ngandung antibodi yang me$lindungi bayi dari be$rbagai pe$nyakit. Prose$s 

me$nyusui adalah hal yang alami, di mana ibu me$mbe$rikan ASI langsung dari 

payudaranya ke$pada bayi. Ini bukanlah hal baru bagi pe$re$mpuan yang baru 

saja me$lahirkan. Untuk me$ngoptimalkan prose$s me$nyusui, pe$nge $tahuan dan 

latihan yang te$pat sangatlah pe$nting. (Fatmala e$t al., 2023) 

Me$nurut data UNICE$F tahun 2020, hanya 44% bayi di se$luruh dunia 

yang dibe$rikan ASI e$ksklusif se$lama e$nam bulan pe$rtama ke$hidupannya 

(UNICE$F, 2022). Di Indone $sia pada tahun 2021, hanya se$paruh (52,5%) dari 

2,3 juta anak yang me$ndapat ASI e $ksklusif. (Rosa e$t al., 2024).  

Be $rdasarkan Profil Dinas Ke$se$hatan Tahun 2022, te$lah dipe$role$h data 

me$nge $nai cakupan imunisasi bayi yang be$rusia didapatkan data cakupan bayi 

usia <6 bulan yang dibe$rikan ASI E$ksklusif pada tahun 2022 se$banyak 

17.345 bayi (76,5%) dari jumlah 18.438 bayi baru lahir. Cakupan ini naik dari 

cakupan tahun 2021 50,7% atau se$banyak 17.210 bayi dan tahun 2020 

se$banyak 16.146 bayi (48,32%). Puske$smas yang cakupannya masih dibawah 

60% antara lain Puske$smas RI Talang Jawa (50,6%), Puske$smas RI Tanjung 

Sari Natar (50,8%), Puske$smas Kalianda, Puske$smas Karang Anyar (58,1%), 

dan Puske$smas Kaliasin (58,9%). (Indrasari; dkk, 2024) 

Disamping pe$rke$mbangan pe$rlindungan dalam pe$mbe$rian ASI di 

Indone $sia yang masih harus te$tap be$rjuang agar pe$mbe$rian ASI te$tap 

dilindungi sampai anak usia 2 tahun atau le$bih me$ngarah se$suai re$kome$ndasi 

WHO-Unice$f. Upaya pe$rlindungan juga me$mbutuhkan adanya pe$ningkatan 

ke$mampuan dan kompe$te$nsi dari para te$naga pe$mbe$ri pe$layanan, se$bagian 

be$sar ini dikare$nakan ilmu laktasi dan pe$mbe$lajaran te$ntang pe$layanan yang 

te$pat dan be$rkualitas masih te$rus be$rke$mbang. Se$tiap saat fakta dan pe$lajaran 
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te$ntang pe$layanan yang be $rkaitan de$ngan me$nyusui akan te$rus be $rke$mbang 

dan pe$rlu pe$mbaruan. (Indrasari; dkk, 2024) 

Ibu yang se $dang me$nyusui harus me $mahami te$knik me$nyusui yang 

cocok untuk bayi, di mana bayinya akurat dan posisi ibu dan bayi. 

Ke $be$rhasilan me$nyusui dapat dicapai de$ngan pe$nge$tahuan te$ntang ibu yang 

baik te$ntang te$knik me$nyusui yang be $nar (Mayasari e$t al., 2021). Ole$h 

kare$na itu, ibu me$nyusui harus me$nge $tahui  te$knik me$nyusui yang baik, 

se$pe$rti cara me$ne$mukan bayi di de$kat pe$rut dan payudara ibu dan 

me$le$paskan puting se$te$lah pe$nuh. Namun, ada  ibu yang me$nyusui, yang 

masih tidak me$nge$rti cara me$nyusui, se$hingga ibu me$mbutuhkan bantuan 

pe$tugas ke$se$hatan dan paling de$kat de$ngan me$re$ka untuk me$mbantu para ibu 

mulai te$rlalu banyak. (Munir & Le $stari, 2023) 

Tingkat pe$nge$tahuan yang me$madai me$rupakan pondasi pe$nting dalam 

me$nge $mbangkan cara be$rpikir se$se$orang. Pe $nge $tahuan ini tidak hanya 

me$mudahkan individu untuk me$ne$rima motivasi, te$tapi juga be$rpe$ran dalam 

pe$rubahan sikap dan pe$rilaku, te$rutama dalam konte$ks me$nyusui. Bagi ibu 

primipara, ke$mampuan untuk me$nyusui de$ngan be$nar sangat me$ndukung 

ke$be$rhasilan me$re$ka dalam me$ne$rapkan te$knik me$nyusui yang te$pat. (Astuti 

& Anggarawati, 2021)  

Be $rdasarkan studi kasus yang dilakukan di PMB Santi Yuniarti, S.Tr. 

Ke $b., Bdn. Ke $camatan Jati Agung Kabupate$n Lampung Se $latan te$rdapat 40 

ibu hamil. Dimana 15 ibu hamil yang dilakukan surve$y be $lum me$nge$tahui 

bagaimana cara me$nyusui yang baik dan be$nar. Ole$h kare$na itu pe$nulis 

te$rmotivasi me$lakukan studi kasus de$ngan pe$ne$rapan e$dukasi te$ntang te$knik 

me$nyusui yang baik dan be$nar te$rhadap pe$ningkatan pe$nge$tahuan ibu nifas. 
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B. Rumusan Masalah 

Be $rdasarkan uraian latar be$lakang di atas dapat dirumuskan masalah yaitu     

“Bagaimana Pe$ne$rapan E$dukasi Te$ntang Te$knik Me$nyusui Yang Baik dan 

Be $nar Te$rhadap Pe$ningkatan Pe$nge$tahuan Pada Ibu Nifas?” 

 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Untuk dilakukan asuhan ke$bidanan dan me$nge $nalkan pe$ne$rapan e$dukasi 

te$ntang te$knik me$nyusui, posisi, dan pe$rle$katan yang baik dan be$nar 

te$rhadap pe$ningkatan pe$nge$tahuan pada ibu nifas Ny. S P1A0 di PMB 

Santi Yuniarti, S.Tr.Ke$b., Bdn Lampung Se$latan 

2. Tujuan Khusus 

a. Dilakukan pe$ngkajian data se$cara subje$ktif dan obje$ktif te$rhadap 

klie$n dalam me$lakukan pe$ne$rapan e$dukasi te$ntang te$knik me$nyusui 

yang baik dan be$nar te$rhadap pe$ningkatan pe$nge $tahuan  pada ibu 

nifas Ny.S P1A0 di PMB Santi Yuniarti, S.Tr.Ke $b., Bdn Lampung 

Se$latan 

b. Dilakukan inte$rpre$tasi data untuk me$ngide$ntifikasi diagnosa, masalah, 

dan ke$butuhan ibu dalam pe$ne$rapan e$dukasi te$ntang te$knik me$nyusui 

yang baik dan be $nar te$rhadap pe$ningkatan pe$nge $tahuan pada ibu nifas 

te$rhadap Ny.S P1A0 di PMB Santi Yuniarti, S.Tr.Ke$b., Bdn Lampung 

Se$latan 

c. Dilakukan rumusan diagnosa atau masalah pote$nsial yang te $rjadi 

be$rdasarkan masalah yang sudah diide$ntifikasi te$rhadap Ny.S P1A0 di 

PMB Santi Yuniarti, S.Tr.Ke$b., Bdn Lampung Se $latan 

d. Dilakukan ke$butuhan tindakan se$ge $ra se$cara mandiri be$rdasarkan 

kondisi Ny.S P1A0 di PMB Santi Yuniarti, S.Tr.Ke$b., Bdn Lampung 

Se$latan 

e. Dilakukan re$ncana asuhan pe$ne$rapan e$dukasi te$ntang te$knik 

me$nyusui yang baik dan be$nar te$rhadap pe$ningkatan pe$nge$tahuan 

pada ibu nifas Ny.S P1A0 di PMB Santi Yuniarti, S.Tr.Ke$b., Bdn 

Lampung Se $latan 
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f. Dilaksanakan tindakan se$suai de$ngan ke$butuhan pasie$n de$ngan 

me$tode$ pe$ne$rapan e$dukasi te$ntang te$knik me$nyusui yang baik dan 

be$nar te$rhadap pe$ningkatan pe$nge$tahuan pada ibu nifas te$rhadap     

Ny. S P1A0 di PMB Santi Yuniarti, S.Tr.Ke$b., Bdn Lampung Se$latan 

g. Die$valuasi hasil tindakan ke$bidanan yang te $lah dilakukan pada ibu, 

de$ngan me$tode$ pe$ne$rapan e$dukasi te$ntang te$knik me$nyusui yang baik 

dan be$nar te$rhadap pe$ningkatan pe$nge $tahuan pada ibu nifas te$rhadap 

Ny. S  P1A0 di PMB Santi Yuniarti, S.Tr.Ke $b., Bdn Lampung Se $latan. 

h. Dilakukan pe$ndokume$ntasian hasil asuhan ke$bidanan te$rhadap Ny. S 

P1A0 di PMB Santi Yuniarti, S.Tr.Ke$b., Bdn Lampung Se $latan dalam 

be$ntuk SOAP. 

 

D. Manfaat 

1. Manfaat Te$oritis 

Bagi pe$ne$liti se$bagai sarana untuk me$nambah pe$nge$tahuan, pe$ngalaman 

dan dapat me$njadi bahan acuan untuk me$nambah informasi se$rta 

me$ningkatkan pe$nge $tahuan bagi ibu me$nyusui agar me$lakukan te$knik 

me$nyusui, posisi, pe$rle$katan dan ke$e$fe$ktifan me$nghisap yang baik. 

2. Manfaat Aplikatif 

a. Bagi Institusi Ke $se$hatan 

Diharapkan dapat me$njadi bahan e$valuasi dalam rangka 

me$ningkatkan kualitas siste$m pe$layanan dan pe$laksanaan asuhan 

ke$bidanan nifas khususnya te $ntang pe $ne$rapan e$dukasi te$ntang te$knik 

me$nyusui yang baik dan be$nar te$rhadap pe$ningkatan pe$nge$tahuan 

pada ibu nifas. 

b. Bagi Institusi Pe$ndidikan  

Diharapkan me$njadi informasi dan re$fe$re$nsi yang dapat di jadikan 

se$bagai bahan acuan bagi mahasiswa ke$bidanan dalam me$laksanakan 

asuhan ke$bidanan ibu nifas.  

c. Bagi Pe$ne$liti Lain 

Hasil asuhan ini dapat dimanfaatkan se$bagai bahan re$fe$re$nsi atau 

informasi asuhan se$lanjutnya yang be $rhubungan de$ngan pe $ne$rapan 
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te$ntang e$dukasi te$ntang te$knik me$nyusui yang baik dan be$nar 

te$rhadap pe$ningkatan pe$nge $tahuan pada ibu nifas. 

 

E. Ruang Lingkup 

Sasaran asuhan ke$bidanan ditunjukkan ke$pada ibu nifas de$ngan 

pe$ndokume$ntasian dalam be$ntuk SOAP dan obje$k asuhan yaitu Ny.S P1A0 

de$ngan pe$ne$rapan e$dukasi te$ntang te$knik me$nyusui yang baik dan be$nar 

te$rhadap pe$ningkatan pe$nge$tahuan pada ibu nifas, asuhan dilakukan di PMB 

Santi Yuniarti, S.Tr.Ke$b., Bdn, Lampung Se$latan dan di ke$diaman Ny. S yaitu 

se$lama 6 hari de$ngan 3 kali kunjungan di mulai dari 10-16 Mare$t 2025, 

de$ngan me$mbe$rikan e$dukasi te$ntang te$knik me$nyusui yang baik dan be$nar 

me$lalui ce$ramah, le$afle$t dan praktik de$ngan durasi 30 me$nit dibe$rikan se$cara 

langsung ke$pada Ny. S, ke$mudian di e$valuasi pada hari pe$rtama de$ngan 

pe$mbe$rian pre$-te$st dan hari te$rakhir dibe$rikan post-te$st, guna me$nge$tahui 

apakah te$rdapat pe$ningkatan pe$nge $tahuan ibu pada te$knik me$nyusui yang 

baik dan be$nar, pe$ne$litian ini dilakukan se$te$lah laporan dise$tujui. 


